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2 5 PENDAHULUAN

@ &

2z 2

té 2 “Pada bab ini, penulis membahas mengenai pendahuluan. berawal yang berisi latar

= 2

T T© -

gbeg?kaﬁg masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, batasan penelitian, rumusan

o = @

Q =

gingsal@, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. Latar belakang merupakan penjelasan

2@

;deﬁar [;:gnulis melakukan penelitian ini. Selanjutnya, identifikasi masalah yang merupakan

s Z

E‘ui‘%iananasalah-masalah yang muncul di latar belakang. Selanjutnya, membahas batasan

Py g_ Q

%m@saleﬂ; yaitu kriteria untuk mempersempit masalah yang telah diidentifikasi sebelumnya.
«Q =

c o

3. §Selanjutnya, membahas batasan penelitian yang berisi kriteria-kriteria yang

) =

=) QL

Edigunaé(an untuk merealisasikan penelitian dan pertimbangan karena keterbatasan waktu,

3 =

) x

§tenaga§ dan dana. Selanjutnya, rumusan masalah yang merupakan pertanyaan yang

-

- =]

%Inerup?(an fokus utama dalam penelitian Selanjutnya, tujuan penelitian yaitu sesuatu yang

~

ngin dicapai dengan melakukan penelitian dan jawaban atas pertanyaan kenapa penelitian

§D, e

a/(uDa-Lu u

ilakukan. Terakhir, akan dibahas mengenai manfaat penelitian yang merupakan uraian
7]

gmeng&ai manfaat penelitian bagi berbagai pihak yang terkait dengan penelitian.

g

c o

S A. L#tar Belakang Masalah

S

. ﬁ.
% Pengertian pajak dalam Undang-Undang nomor 16 tahun 2009 adalah
=
kentribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang
=h
(=]

ba‘sifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan

)
s€tara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya

a1
kemakmuran rakyat. Pajak digunakan untuk keperluan negara bagi kemakmuran

M

ri'yat namun, oleh perusahaan dianggap sebagai sesuatu yang berlawanan.
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Perusahaan menginginkan laba yang sebesar-besarnya dan pajak dianggap sebagai

b@n yang dapat mengurangi laba perusahaan. Sehingga, perusahaan akan bertindak

I

leBih agresif terhadap pajak baik secara legal maupun ilegal untuk menekan jumlah
(o)

S
béban pajak yang dibayarkan oleh perusahaan. Tindakan agresif terhadap pajak

—_

mgeps

Frank et al., 2009). Tax Avoidance adalah sebuah usaha penghindaran pajak yang

difakukan secara legal dan aman bagi wajib pajak tanpa bertentangan dengan

3
Ir =
% digebut dengan agresivitas pajak atau tax aggressiveness. (Adiputri & Erlinawati, 2021)
o =
= w
o —
; E Agresivitas pajak adalah tindakan yang merekayasa pendapatan kena pajak
:é ya’;g dirancang melalui tindakan perencanaan pajak dengan cara yang tergolong legal
=1 -+
a &
c yditu fax avoidance atau illegal yaitu tax evasion untuk mengurangi beban pajak
=]
<
c
3
Q.
Q
3
(@]

kegentuan perpajakan yang berlaku dimana teknik atau metode yang digunakan

cel%derung memanfaatkan kelemahan-kelemahan (grey area) yang terdapat dalam

Ugdang-Undang dan peraturan perpajakan untuk memperkecil jumlah pajak yang

tegitang. Tax Evasion adalah upaya penggelapan atau penyelundupan pajak dengan
Q

carrT?z.i menyembunyikan keadaan yang sebenarnya, dimana metode atau teknik yang

digunakan tidak dalam sesuai Undang-Undang dan peraturan perpajakan, sehingga

tiak aman bagi wajib pajak karena melanggar hukum.

Pada tahun 2019 dilaporkan oleh Lembaga Tax Justice Network bahwa

q3im

péiusahaan tembakau milik British American Tobacco (BAT) telah melakukan

a

sivitas pajak melalui PT Bentoel Internasional Investama yang berada di Indonesia

eres

yalg menyebabkan negara bisa menderita kerugian US$ 14 juta per tahun. Laporan itu

Juj

rgnj elaskan BAT mengalihkan sebagian pendapatannya keluar dari Indonesia melalui
(’% cara. Pertama, melalui pinjaman intra-perusahaan antara tahun 2013 dan 2015
(‘ﬁlana menyebabkan Indonesia kehilangan pendapatan bagi negara sebesar US$ 11

Lo
Jga per tahun. Pasalnya dari utang US$ 164 juta Indonesia harusnya bisa mengenakan
x
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pajak 20% atau USS$ 33 juta atau US$ 11 juta per tahun. Kedua, dengan cara

p@bayaran kembali ke Inggris dengan royalti, ongkos dan layanan sehingga
T

ményebabkan pendapatan Indonesia berkurang mencapai US$ 2,7 juta per tahun
(o)

©
kdtena pembayaran royalti, ongkos dan biaya layanan kepada perusahaan-
3

pe:?i.lsahaannya di Inggris. (Nasional . kontan.co.id, 2019)
Terdapat beberapa penelitian yang membahas mengenai faktor-faktor yang

mempengaruhi agresivitas pajak yaitu penelitian oleh Mahdi et al., (2018), Tabrani et
al5 (2020), Susanto et al., (2018). Dari penelitian tersebut faktor-faktor yang
megmpengaruhi  agresivitas pajak adalah Pengungkapan Corporate Social

Q.
R%ponsibility, Ukuran perusahaan, Profitabilitas, Kepemilikan, leverage, dan

} lsgl) DX 19

sig

infensitas aset. Dari beberapa faktor, penulis memilih tiga faktor yang diduga

Jeuwgoyu

mempengaruhi tingkat agresivitas pajak pada perusahaan manufaktur, yaitu ukuran
=
pfé’_usahaan, profitabilitas, dan capital intensity.

Faktor Pertama yang mempengaruhi tingkat agresivitas pajak adalah ukuran

D ueny

pé;.lsahaan. Berdasarkan Junensie et al., (2020) ukuran perusahaan adalah suatu skala
dimana dapat diklasifikasikan besar kecil perusahaan dengan berbagai cara antara lain
(gyatakan dalam total asset, nilai pasar saham, dan lain-lain. Ukuran Perusahaan
r;ncerminkan kemampuan perusahaan untuk melakukan aktivitas ekonominya.
[§hran perusahaan memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak. Utomo & Fitria,
(52 1) menjelaskan hal ini terjadi karena perusahaan yang besar dianggap lebih mampu
n%nggunakan segala sumber daya yang dimilikinya untuk membuat suatu
p%encanaan pajak dengan baik yang memungkinkan perusahaan untuk mencari celah
rgngurangi beban pajak secara agresif.

Penelitian terdahulu mengenai pengaruh ukuran perusahaan terhadap

sivitas pajak oleh Wulansari et al., (2020) menyatakan bahwa ukuran perusahaan
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berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak dan didukung oleh penelitian Leksono
e@., (2019) yang juga menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif
tegaadap agresivitas pajak. Sedangkan, penelitian oleh Rahayu & Kartika, (2021)
m-g';lyatakan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak

di;:ukung oleh penelitian Legowo et al., (2021) yang juga menyatakan bahawa ukuran

)
pefusahaan berpengaruh positif.
@

)

Faktor kedua yang mempengaruhi tingkat agresivitas pajak adalah

ghinsu

fitabilitas. Menurut Kasmir, (2019:196) Profitabilitas digunakan untuk menilai

ampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu.

w2
@ep S

akin tinggi profitabilitas, maka semakin tinggi beban pajak yang harus dibayarkan

perusahaan. Perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi akan melakukan

S
ugosul

tindakan agresivitas pajak. Hal tersebut karena tingkat laba mampu mempengaruhi

) efne

beiamya pajak yang dibayar perusahaan. Besar pajak yang dibayar perusahaan akan
=X

mgi'npcngaruhi jumlah laba. Sehingga perusahaan cenderung lebih mempertahankan
Q

laéf.i daripada mengeluarkan biaya yang dapat mengurangi laba perusahaan (Adiputri

& Erlinawati, 2021)

2 Berdasarkan penelitian terdahulu mengenai pengaruh profitabilitas terhadap

=
aﬁesivitas pajak oleh Andhari & Sukartha, (2017) menyatakan bahwa profitabilitas

w
beipengaruh positif didukung oleh penelitian Legowo et al., 2021 yang juga
=

nyatakan profitabilitas berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Sedangkan,

jdrepss

elitian oleh Adiputri & Erlinawati, 2021) menyatakan bahwa profitabilitas

engaruh negatif terhadap agresivitas pajak didukung penelitian oleh Leksono et

.lg;u

(2019) yang juga menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap

néw

sivitas pajak.
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Faktor ketiga penelitian ini adalah capital intensity atau intensitas modal yang

p@ert:iannya adalah aktivitas investasi yang dilakukan perusahaan yang dikaitkan

I
d&gan investasi dalam bentuk aset tetap. Kepemilikan aset tetap yang tinggi akan

m&nmbulkan beban penyusutan yang tinggi pula, sehingga akan berdampak pada laba

3
petusahaan yang semakin mengecil akibat adanya beban penyusutan tersebut. Jadi

)
mghurut Utomo & Fitria, (2021) dengan semakin tinggi jumlah aset yang dimiliki
@

&usahaan akan mendorong perusahaan untuk melakukan tindakan agresivitas pajak.

"U

{=~]
éﬁjsm NS

Berdasarkan Penelitian terdahulu mengenai pengaruh capital intensity terhadap
sivitas pajak oleh Hidayat & Fitria, (2018) menyatakan bahwa Capital Intensity

engaruh positif terhadap agresivitas pajak dan didukung oleh penelitian Ayem &

o
Fer

buepun-buepun 1bunpuniqg eidig yeH

Setyadi, (2019) yang juga menyatakan capital intensity berpengaruh positif terhadap

euﬂo;m

a%eswitas pajak. Sedangkan penelitian oleh Utomo & Fitria, (2021) mengatakan

=
bzé;xwa Capital Intensity berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak didukung oleh

X
petelitian Ariyani et al., (2019) yang juga mengatakan capital intensity berpengaruh
Q
négatif terhadap agresivitas pajak.
Berdasarkan fenomena diatas maka peneliti akan membahas pajak pada

p%usahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018

=
sgnpai 2020. Maka peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh

:Jaquuns ueyingaiuaw uep ueyuwniuedsuaw eduey 1ul sin} eAJey ynanyas neje ueibeqas diynbuaw buede)iq |

w
uffiiran perusahaan, profitabilitas dan capital Intensity terhadap agresivitas pajak pada
=

tor perusahaan manufaktur yang Terdaftar di BEI Periode 2018-2020"

ueﬁs

B. IEntlﬁkaSI Masalah

)

1

§ Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, Peneliti mengidentifikasi
=

r§salah sebagai berikut :

1A

1.5=Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap agresivitas pajak ?

3|o uepy
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2. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap agresivitas pajak ?

3.(cApakah capital intensity berpengaruh terhadap agresivitas pajak ?

I
HEH

pakah ukuran perusahaan, profitabilitas, capital intensity secara bersama sama

%;d!:)

erpengaruh terhadap agresivitas pajak ?

san Masalah

§)||||w

—_

pakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap agresivitas pajak ?

(&)

pakah profitabilitas berpengaruh terhadap agresivitas pajak ?

lgsva 1gmsu$) DM |

I

pakah capital intensity berpengaruh terhadap agresivitas pajak ?

san Penelitian

Lgueps

B

Berdasarkan batasan masalah yang ada, maka penelitian ini hanya di batasi

AR exnew.oy

o
1

bjek penelitian adalah perusahaan-perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar

alagem 0

(

di Bursa Efek Indonesia.

2. Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan yang

=
Aterdaftar di Bursa Efek Indonesia.Data penelitian yang digunakan adalah data pada

nll

=tahun 2018 - 2020.

E“2Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari identifikasi masalah dan batasan masalah maka

jueps

Pﬁleliti dapat merumuskan masalah sebagai berikut : Apakah pengaruh ukuran
o
1
pefusahaan, profitabilitas, dan capital intensity terhadap agresivitas pajak pada
)

=
pétusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2018-2020 ?

) e

Fg:l"ujuan Penelitian

31D uepy )y
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W

G.

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

(7€)

ntuk mengetahui apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap agresivitas

eldlca e
&2,
=

Untuk mengetahui apakah profitabilitas berpengaruh terhadap agresivitas pajak

o

ntuk mengetahui apakah capital intensity berpengaruh terhadap agresivitas pajak.

anfaat Penelitian

LQD)!)H

Bagi Direktorat Jenderal Pajak

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai agresivitas

% uep sgus%jmms

ajak dan dapat menjadi masukan atau bahan evaluasi bagi Direktorat Jenderal

ajak dalam mencegah dan mengatasi besarnya tingkat agresivitas pajak yang

)||1e%,|o;

;teljadl pada perusahaan-perusahaan manufaktur sehingga pemerintah dapat

;;inembuat kebijakan yang tepat dalam mengatasinya.

L
2. ;Bagi Perusahaan

2
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi oleh perusahaan

dalam membuat kebijakan dan pengambilan kebijakan yang berkaitan dengan yaitu

erkait dengan pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, dan capital intensity

myasuj

;terhadap agresivitas pajak.

33 Bagi Peneliti lain

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dan

ikembangkan lebih baik lagi oleh peneliti lain yang tertarik untuk meneliti

Juj uep s|

agresivitas pajak lebih lanjut sehingga penelitian dapat berguna bagi pihak-pihak

WLIO.

&E

ang membutuhkan.

D uepy YIM) e



